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Abstract

The Balinese language as part of the Nusantara language ci Diterima : 20 Mei 2018
said to have a long history of growth. Balinese langu Direvisi: 11 Agustus 2018
development has taken place during the Anak Wungsu F Ditérbitkan : 30 Septembet
marked with ancient Balinese inscriptions in copy with 2018
Javanese. One of the evidences of Balinese lang
development can be seen in the literary results (Bali Kata Kunci :
Singgihan, Ngusabha

Sambah

literature). Balinese literature is closely related to Hinduism ¢
always supports one another. Balinese case is grol
according to the three perspectives that is according tc
development, according to its form, and according to the we
narrative. The results of this research are (1) the factor of u
singgihan at Ngusabha Sambah ceremony that is (a) my
Ratu Ayu Alit Tegeh Pengubengan, (b) preserving tradi
owned by ancestors, (c) geographical location of Village wil
is in hilly area and difficult to find means of entertainment,
self-maturation especially in the younger generation. (2) St
singgihan at Ngusabha Sambah ceremony that is physical
(@) inspiration of poetry, (b) diction, (c) imagination, (
concrete words, (e) figurative language, and (f) verification. ,
the inner form of composition consists of (a) theme or meal
(b) feeling, c) tone, and (d) intention). (3) The implications of

sumpihan at the Ngusabha ceremony add to the use ¢
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Balinese language that is a) Developing a Balinese langt
attitude, b) Increasing the love and care of the Balinese lang
as a mother tongue. c) Increasing the variety of Balir
vocabulary, d) Singgihan means to strengthen Sradha
Bhakti.

Abstrak

Bahasa Bali sebagai bagian dari bahasa kepulauan
dikatakan memiliki sejarah pertumbuhan yang panj:
Perkembangan bahasa Bali telah terjadi selama |
Pemerintahan Anak-Anak Wungsu, ditandai dengan prasast
kuno dalam bentuk salinan dengan Bahasa Jawa Kuno.
satu bukti perkembangan bahasa Bali dapat dilihat pada
sastra (sastra Bali). Sastra Bali terkait erat dengan agama
dan selalu mendukung satu sama lain. Kasus Bali ac
kelompok sesuai dengan tiga perspektif yang se
perkembangannya, sesuai bentuknya, dan sesuai dengal
narasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) faktor penggur
singgihan di Ngusabha. Menambahkan upacara yang meru
(a) mitos Ratu Ayu Alit Tegeh Pengubengan, (b) melestar
tradisi yang dimiliki oleh leluhur, (c) lokasi geografis Desa vyi
berada di daerah perbukitan dan sulit untuk menemukan s
hiburan, (d) pematangan diri terutama pada generasi mud
Bentuk singgihan di Ngusabha Tambahkan upacara yang b
fisik (a) ilham puisi, (b) kamus, (c) imajinasi, (d) kata-k
konkret, (e) bahasa kiasan, dan (f) verifikasi. Dan bel
komposisi bagian dalam terdiri dari (a) tema atau makna
perasaan, c) nada, dan (d) niat). (3) Implikasi pukulan |
upacara Ngusabha menambah bahasa Bali vyaitu
Mengembangkan sikap bahasa Bali, b) Meningkatkan kecir
dan kepedulian bahasa Bali sebagai bahasa ibu. c) Mene
variasi kosakata Bali, d) Membiarkan berarti memperkuat Sr
dan Bhakti.
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Pendahuluan

Bahasa Bali sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama bagi sebagian besar masyarakat
Bali, dipakai secara luas sebagai alat komunikasi dalam berbagai aktivitas dalam rumah
tangga maupun di luar rumah tangga. Salah satu yang menjadi bukti perkembangan bahasa
Bali dapat dilihat pada hasil-hasil sastra (kesusastraan Bali). Kesusastraan Bali erat
hubungannya dengan agama Hindu dan senantiasa selalu saling mendukung antara satu
dengan yang lainya. Kesusastraan Bali dikelompokkan menurut tiga sudut pandang yaitu
menurut masa berkembangnya, menurut bentuknya, dan menurut cara penuturannya. Salah
satu kesusastraan yang berkembang ada&edngkrimardanpeparikan.

Bentuk dan usaha pelestarian kesusastraan Bali tersebut dapat dilihat pada

pelaksanaa®inggihanpada UpacarBlgusabha Sambati Pura Bale Agung Ded@akraman
Subaya, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Pada upacara ini terdapat keunikan-
keunikan yaitu pada saat pelaksanaarggihanyang mempergunakapeparikan sebagai
medianya dan hanya terdapat di DEskramanSubaya saja. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah diantaranya: (1) Baggihan
dipergunakan, (2) Bentukinggihan (3) Implikasisinggihanpada upacarblgusabha Sambah

terhadap penggunaan bahasa Bali.

Pembahasan
Bentuk Singgihan pada Upacara Ngusabha Sambah di Pura Bale Agung Desa Pakraman
Subaya
Sebuah puisi adalah sebuah ungkapan perasaan atau pikiran penyairnya dalam bentuk
ciptaan yang utuh dan menyatu.
1. Jenis Singgihan Pada Upacara Ngusabha Sambah
Dalam pelaksanaa8inggihanpada Upacar&lgusabha Sambati Pura Bale Agung
DesaPakramanSubaya,Daa Trunamemiliki tugas berpantun, yang diawali terlebih dahulu
dengan dilantunkannyegecangkrimaroleh Jro Bayan Muculdan dijawab oleldro Kubayan
Kiwa. Adapuncecangkrimarpada Upacarbigusabha Sambalyaitu:
Adi bagus, katah madue tetangu, sami pada olas, pada takut pada jerih, tresnan ipun,
nyak patuh ajak makejang.
Terjemahan:
Adikku ganteng, banyak memiliki pembantu dan rakyat, semua pada senang, pada takut

dan kalah, cinta mereka, semuanya tidak ada bedanya.

Volume 1| Nomor 3 (2013)



Sami wadu, panjake pada manyumbah, magerantang wija, sami panjake ne madue,

Ratu Ayu, madayung ban lilih angin.

Terjemahannya:

Yang memiliki semua, masyarakat pada bersujud dan menghormati, berpakaian serba

biji-bijian, semua yang dimiliki oleh masyarakat, dewi yang cantik jelita, memakai

dayung dalam berlayar mengikuti arah angin.

Setelah Jro Bayan Kiwa selesai melantukkartecangkrimanbarulah Daa Truna
masinggihar‘mapeparikafi. Dimana peparikanyang digunankan dapat dibedakan menjadi
dua yaitupeparikanwajib yang diucapkan dgmeparikanyang bebas sesuai dengan sistuasi
dan kondisi.Peparikan “pantun” yang wajib dalam Singgihanpada UpacardNgusabha
Sambahdi Pura Bale Agung DesBakramanSubaya dinyanyikan pada awal atau pertama
kali oleh Daa maupunTruna namun berdasarkan rekaman pada tanggal 23 Januari 2018
sedikit ada perubahgeparikankarena pada saat itu ada masyarakat dari Banjar tathil
serta ngayah. Adappeparikantersebut yaitu:

Kucae kucambahe, ka segara buah sotong buah tingkih, mara jani majalan sambahe

ngarauhang bhatara sameton Batih, (Truna)

Terjemahan:

Kecambah yang baru tumbuh kucae namanya, ke laut membawa jambu biji dan kemiri

baru sekarang berjalan Upacara Ngusabha sambahnya, kedatangan sastarsaf

masyarakat Banjar Batih.

Kucae kucambahe, kapedauhan ka penatih, mara jani majalan sambahe, ngarauhang

desa Batih(Daa)

Terjemahan:

Kecambah yang baru tumbuh kucae namanya, pergi menuju barat ke penatih, baru

sekarang berjalan Upacara Ngusabha sambahnya, kedatangan masyarakat dari Banjar

Batih.

Adapun contoh darpeparikanbebas menurut Tinggal (Wawancara, 22 Maret 2017)
sebagai berikut:

Bedeg-bedeg matrampa, ka Bangli tuun di Bangbang, gapi jegeg angoon apa, ngaba

teli ambul bangbang. (Truna)

Terjemahan:

Anyaman bambu diikat, ke Bangli turun di Bangbang, walaupun cantik untuk apa,

lubang kemaluannya besar,
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Bagu-bagu matrampa, batun salak batun timbul, gapi bagus anggon apa, ngaba celak
baat tikul. (Daa)

Terjemahan:

Anyaman jerami diikat, biji salak biji sukun, walaupun ganteng untuk apa, membawa

kontol berat dipikul.

2. Bentuk fisk Singgihan pada Upacara Ngusabha Sambah di Pura Bale Agung Desa
Pakraman Subaya

Siswanto (2008: 113) menyatakan bentuk fisik puisi sering disebut dengan istilah
metode puisditerdiri dari beberapa macam, yaitu (1) perwajahan puisi, (2) diksi/ pilihan
kata, (3) pengimajian atau imajinasi, (4) kata konkret, (5) majas atau bahasa figuratif, dan (6)
verifikasi.
a. Perwajahan Singgihan

Peparikansama sepersasimbing(sindiran) mengenai sifat atau tingkahlaku manusia
yang dibuat atau dikarang dalam bentuk kalimat yang terdiri dari 4 (empat) baris dalam satu
bait. Kalimat pertama dan keddisebut “sampiran”, dan kalimat ketiga dan keempat disebut
arti sujati (arti sebenarnya), yang memiliki pola (a-b, &eparikan(pantun) memiliki ciri-
ciri, yaitu; a) tiap bait terdiri atas empat baris, b) 8-12 suku kata di tiap baris, ¢) memiliki
sampiran dan isi, d) berima a-b-a-b.
b. Diksi

Pemilihan kata (diksipinggihan“peparikary pada Upacardlgusabha Sambathi Pura
Bale Agung DesaPakraman Subaya menggunakan bahasa kapara, seperti beatag,
bendesa,meli, kunyit, jegeg, daa, desane, ngajenditkul, kukus, kasunane, gajahe,
macaling, bagus truna, anjahne, ngemali@ta-kata tersebut merupakan bahasa Bali yang
sudah lumbarah dalam kehidupan masayarakat desa Subaya, sehingga siapapun yang
mendengar pasti akan mudah mengerti dan pamam makssthdgrhantersebut.
c. Pengimajian

Berdasarkan contoh di atas seseorang yang mendengsriggihan tersebut pada
UpacaraNgusabha Sambati Pura Bale Agung sudah tentu akan mampu mendengar (imaji
audio), melihat (imaji visual), serta merasakan (imaji taktil) bagaimana penuahe) (
menyindir pemudi daa dengan bahasa cantik-cantik seperti pemudi desanya, punya badan
seperti (sebesar) lumpang. Dengan adanya ungkapan tersebut penonton akan mendengar,
melihat, dan merasakan kebenaran dari kata-kata tersebut, sehingga masayarakat (penonton)

dapat membandingkan antara ucapan dengan kenyataan, apakah benar semua pemudi Desa
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Subaya memiliki wajah cantik namun memiliki badan yang besar (gemuk) atau hanya
sebagian saja. Hal ini juga dapat kita lihat dari pantun yang dibalas oleh peamdigng
menyatakan “tampan para pemuda desanya, cebol-cebol dan kecil”, dari ungkapan tersebut

kita atau penonton pula dapat mendengar, melihat, dan merasakan kebenaran dari kata-kata
tersebut apakah memang benar pemuda Desa Subaya berwajah tampan namun sayangnya
berbadan kecil.

d. Kata Konkret

Singgihan “peparikar? terdapat kata-kata kokret sepertitenten (pasar) genténg
(genténg) suling (suling), Kintaman{salah satu kecamatan di kabupaten Bangliteng
(selendang)danbawang(bawang). Kata-kata tersebut merupakan kata-kata yang kokret atau
nyata yang dapat dilihat diraba, dan dirasakan oleh panca indra. Jika kita perhatikan hampir di
setiappeparikanbaik yang dilantunkan oleh pemuda maupun pemudi terdapat kata-kgta yan
nyata (kata konkret).

e. Bahasa Figuratif (Majas)

Dalam peparikantersebut disampaikan oleh pemuda bahwa pemudi walaupun cantik
tidak berguna, kemaluannya (vagina) sebesar genggaman. Sesuai dengan pengertian majas
metafora dan hiperbola yakni perbandingan dan melebih-lebihkan, hanya tidak
mempergunakan kata-kata pembanding seperti bagai, laksana dan sebagainya. Dimana dalam
peparikantersebut yang dibandingkan adalah kemaluan (vagina) pemudi dikatakan sebesar
genggaman, walaupun hal tersebut tidak benar adanya.

f. Verifikas (Rima, Ritme, dan Metrum)

Adanya suatu pengulangan bunyi (rima) yang terdapat peplarikantersebut, seperti
suara “a” pada kata Bendesadan katadesa pengulangan suara “u” pada kata siyu dan kata
ayu pengulangan suara “e” pada kata antengdan kataganteng pengulangan suara “i” pada
katasundihdan katgpamrin Adanya suatu ritme dan metrum dalpaparikantersebut dapat
kita lihat dalam pengucapannya apakah keras atau lembut, panjang atau pendek suara, dalam
singgihan umumnya menggunakan nada yang pendek. Dimana setiap pgep@sikan

menggunakan nada yang pendek dan ringan.

2. Bentuk Bhatin Singgihan pada Upacara Ngusabha Sambah di Pura Bale Agung Desa
Pakraman Subaya
Menurut I.A. Richards dalam Siswanto (2008: 124), menyebut struktur bhatin puisi
dengan istilah hakikat puisi, yang terdiri dari empat unsur yaitu: (1) tema atau reekag (
(2) rasafeeling, (3) nadatong, dan (4) amanat atau tujan atau maksoiggtion).
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a. Tema Atau Makna (Sense)

Gagasan pokok dalam pelaksan&amggihanpada Upacarélgusabha Sambatdapat
kita lihat serta kita simak ketik@iruna menyanyikarpeparikandan dibalas olelbaa pada
peparikan Dalam peparikantersebut ada pesan yang ingin disampaileparikanyang
dinyanyikan oleh kelompoRruna yang menyindir kelompolbaa dengan sindirabahwa
kelihatan masih perawan ternyata hamil diluar nikah. Hal ini dimaksudkan bahwa ada seorang
pemudi desa yang kelihatanya baik, kalem, dan polos namun tidak disangka bahwa pemudi
tersebut telah hamil diluar nikah. Karena adapggarikan maka pemudipun membalas
denganpeparikan yaitu memang benar anda (pemuda) ganteng namun menghamili tanpa
menikahi. Hal ini bermakna bahwa yang menghamili pemudi tersebut adalah pemuda yang
berasal dari desa yang sama yaitu Subaya namun pemudi tersebut tidak mau mengakuinya.
b. Rasa (Fedling)

Sebagian besar permasalahan yang terdapat dalggihein pada Upacar&lgusabha
Sambah di PuraBale AgungDesaPakraman Subaya adalah mengguankan rasa untuk
menindir atau merendahkan lawan bicataa( trung. Dalam peparikanyang dinyanyikan
oleh kelompoktruna yang menyindir kelompoklaa dengan sindiran baru sekarang mulai
Upacara Sambahnya, pemudi Desanya tidak mampu membalas pantun. Dilipepdakian
tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwasannya pertruda) (memiliki rasa keyakinan
bahwa pada Upacara Ngusabha Sambah tahun ini pasti akan mBepagkan yang
disampaikan oleh pemuda kemudian dibalas dengan yakin oleh pemudi dengan gateng untuk
apa, menari tidak bisa. Dengan adapgparikantersebut dikatakan bahwa pemuda memang
ganteng-ganteng namun sayang menari tidak bisa.dalam masyarakat Bali aga khususnya di
DesaPakramanSubaya, seorang pemuda harus mampu menari khususnya Ipagisgojor.

c. Nada (Tone)

Seperti yang telah dikemukakkan diatas bahwasamsityggihan merupakan saling
sindir atau merendahkan lawan bicara (pemuda dengan pemudi), sehingga nada dalam
pelaksanaanirsggihanpada Upacarbdlgusabha Sambali PuraBale AgungDesaPakraman
Subaya secara umum bersifat menyindir.

d. Amanat atau Tujuan (I ntention)

Amanat dalam pelaksana&inggihanpada Upacardlgusabha Sambatli Pura Bale
Agung DesaPakramanSubaya, terdapat dalam masing-magegarikanyang dilantunkan
baik oleh pemudatruna) maupun pemudid@a). Sehingga perlu usaha untuk menemukan
pesan yang ingin disampaikan atau amanat dari masing-maepagikan Seorang gadis

(perempuan) yang penting bukanlah kecantikannya tetapi dilihat dari apakah gadis tersebut
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bisa bekerja, dengan tujuan utama dapat melaksanakan upacara kedyagdn itulah yang
diutamakan dalah kehidupan masyarakat RgaamanSubaya.

Implikas Singgihan pada Upacara Ngusabha Sambah terhadap penggunaan bahasa
Bali di Desa Pakraman Subaya

Implikasi singgihanpada Upacarblgusabha Sambalerhadap penggunaan bahasa Bali
di DesaPakramanSubaya yaitu mengembangkan sikap berbahasa Bali, meningkatkan rasa
cinta terhadap bahasa Bali, menambah ragam bahasa Bali, dan mempe#hatdan
bhakti
1. Mengembangkan Sikap Berbahasa

Sikap adalah konsep yang merepresentasikan suka atau tidak sukanya seseorang pada
sesuatu. Seseorang dapat pandangan positif, negatif, atau netral terhadap "objek sikap",
seperti manusia, perilaku, atau kejadipaparikanyang dinyanyikan oleh kelompdkuna
(pemuda) yang dengan ungkapg@eparikar) mamula keliki, mamula biu, mamula abedik,
mupu liu “menanam pohon keliki, menanam pohon pisang, menanam sedikit, hasil
melimpah”, ungkapan (peparikar) tersebut merupakan doa atau harapan dari masyarakat
subaya agar setiap pekerjaan yang diambil mendapatkan hasil yang baik dan melimpah, agar
hidup dalam berkecukupan (Budiawan, 2018). Kemudian dibalas oleh kelodgmk
(pemudi) dengan ungkapapefarikar) surak-surik baas barak, baas putih, surak-surik ane
dangkak, nagih sugiffbersenang-senanglah hari ini beras merah, beras putih, bersenang-
senanglah hari ini yang miskin, ingin menjadi kaya”, ungkapan geparikar) dari daa juga
merupakan doa atau harapan masayarakat agar semua masyarakat dalam kehidupan tidak
kekurangan (miskin). Miskin bukan hanya dalam konotasi harta saja, namun berhubungan
dengan akhlat mulia, diaharapkan masyarakat senantiasa saling membantu sesama, bhakti
terhadap tuhan, serta menjaga lingkungan. Depgparikanyang menggunakan bahasa Bali,
merupakan salah satu bukti bahwa masyarakat PekeamanSubaya memiliki sikap yang
positif terhadap keberadaan bahasa Bali. Menggunakan bahasa Bali tidak hangagbada
upacara saja, namun dalam kehidupan sehari-harinya masayarakat juga menggunkan bahasa

Bali sebagai bahasa pengantarnya.

2. Meningkatkan Rasa Cinta Pada Bahasa Bali
Denganpeparikanyang menggunakan bahasa Bali, merupakan salah satu bukti bahwa
masyarakat DesBakramanSubaya memiliki rasa cinta terhadap bahasa Bali. Menggunakan

bahasa Bali tidak hanya pada saat upacara saja, hamun dalam kehidupan sehari-harinya
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masayarakat juga menggunkan bahasa Bali sebagai bahasa peng&#panian yang
disampaikan olehTruna (pemuda) darpeparikan yang disampaikan olebaa (pemudi)
menggunakan bahasa Bali yaitu dengan ungkdyealeg-bedeg di Bendesa, meli getih ka
Kintamani, yapin jegeg cara daa desane, putih sing mawafigiman bambu di Bendesa,
membeli darah ke Kintamani, walaupun cantik pemudi desanya, putih tapi tidak menarik”,
kemudian dibalas oleldaa (pemudi) dengan ungkapakukus kasunanemula kunyit di
sanggah, bagus-bagus sekaa trunane, ngajengit gigine rergljalkus bawang putihnya,
menanam kunyit di sanggah, tampampan pemudanya, tersenyum giginya bercabang”.
Ungkapan fpeparikan daridaa trunadi atas menggunkan bahasa Bali yang tergolong dalam
bahasa Bali biasdgésakapara/andap.

3. Menambah Ragam Bahasa Bali

Dalam peparikantersebut adanya suatu variasi atau ragam bahasa, baik ragam bahasa
idiolek, dialek, serta sosiolek. Hal ini diakibatkpeparikanwajib disampaikan baik oleh
truna maupundaa, sehingga sadar ataupun tidak sadka trunapasti akan menggunakan
idiolek, dialek, serta sosiolek dalam pengucapannya. Seperkaatapam, anti, ancur, gapi
merupakan variasi bahasa yang muncul dari dialek dan sosiolek, yang secara umum
seharusnya adalahnti yang seharusnyaganti “sampai”, ancur (hancur dalam bahasa
Indonesia,nyag dalam bahasa Baligapi yang seharusnydiapin “walaupun”. Jika dilihat
dari ragam bahasa yang digunakan dalam kegiatan suatu bidang tertentu, penggunaan bahasa
Bali dalamsinggihanpada Upacardlgusabha Sambath Pura Bale Agung Dedaakraman
Subaya tergolong ke dalam bahasa Sastra. Karena bahasa (wacana) yangndapedaka
peparikan“pantun” yang tergolong kedalm kesusastraan tradisional masayarakat Bali, serta
diikat oleh aturan-aturan, serta memiliki pola a-b-a-b.

Jika diperhatikan dari ragam bahasa yang biasa digunakan dalam situasi formal (situasi
resmi) dan informal (tidak resmi), penggunaan bahasa Bali dsilaggihanpada Upacara
Ngusabha Sambatii Pura Bale Agung DeddakramanSubaya sulit dibedakan karena jika
dilihat dari sistuasinya seharusnya menggunakan ragam bahasa yang formal yaitu dengan
memperhatikanggah-ungguh basBali. Diperhatikan dari ragam bahasa yang terahir yaitu
ragam bahasa lisan dan tulisan, penggunaan bahasa Bali sialggihan pada Upacara
Ngusabha Sambatli Pura Bale Agung DesBakramanSubaya merupakan ragam bahasa

lisan.
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4. Memperkuat Sradha dan Bhakti

Bahasa Bali merupakan alat komunikasi bagi masyarakat Bali, dan merupakan bahasa
ibu bagi sebagian masyarakat Bali. Segala aktivitas secara langsung atau gisiakgaakan
bertumpu dengan bahasa ibunya, termasuk kehidupan beragama Hindu. Pada pelaksanaan
singgihanpada Upacarblgusabha Sambath DesaPakramanSubaya memiliki tujuan untuk
memberikan suatu persembahyan kehadapdan Sang Hyang Widhi Wasaengan
manifestasinya dengan berupa hiburan yakmisinggihan Selain itu memberikan suatu
hiburan tersendiri bagi masyarakat yang menyaksikannya. Sehingga semua masyarakat desa
PakramanSubaya merasa bahagia serta tidak ada rasa sedih dalam hatinya, hal ini disebabkan
karena merasa bangga dan bahagia karena telah menghaturkan sradha dan bhakti terhadap
sang penciptaSinggihanpada Upacar&lgusabha Sambatiapat meningkatkan rasa sradha
dan bhakti masyarakat terhadap sang penciptaldtasang Hyang Widhi Was®engan
melaksanakan upacara tersebut masyarakat yakin dan percaya bahwasannya upacara sudah
lengkap, serta tuhan akan menjauhkan masyarakatH2ésamanSubaya dari segala macam
konflik baik sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya, sehingga masyarakat akan senantiasa

melestarikan tradisi yang menggunakan bahasa Bali tersebut.

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penetilian yang telah diuraikamadl disimpulkan beberapa poin
sebagai berikut. (1) Faktaginggihandipergunakan pada UpacaNgusabha Sambah
yaitu a) Adanya mitofkatu Ayu Alit Tegeh Pengubengdy) Adanya tradisi masyarakat
setempat, c) Letak geografis desa Subaya, d) Adarsahau untuk memberikan
pendidikan pendewasaan diri. (2) BentBknggihanpada UpacardNgusabha Sambah
yaitu a) Bentuk fisik puisi sering disebut dengan istilaetode puisiditerdiri dari 1)
perwajahan puisi, 2) diksi/ pilihan kata, 3) pengjian atau imajinasi, 4) kata konkret,
5) majas atau bahasa figuratif, dan 6) verifikdgi.Bentuk bhatin puisi dengan istilah
hakikat puisi, yang terdiri dari 1) tema atau maKsansg, 2) rasa feeling, 3) nada
(tone), dan 4) amanat atau tujan atau maksmde(tion). (3) Implikasi snggihan pada
UpacaraNgusabha Sambaterhadap penggunaan Bahasa Bali di DRalkramanSubaya,
yaitu: a) Mengembangkan sikap berbahasa Bali, mivMgkatkan rasa cinta serta perduli
akan kebertahanan bahasa Bali sebagai bahasa) iblen@ambah ragam kosa kata bahasa

Bali, d) Singgihansarana memperkuat Sradha dan Bhakti.
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